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POTENSI PENGEMBANGAN PERKOTAAN KECIL DALAM PENGUATAN 
KETERKAITAN DESA KOTA DI KABUPATEN PEKALONGAN 
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ABSTRAK 
Terdapat suatu fenomena pergeseran dari pedesaan ke perkotaan di Jawa Tengah yang 

sebagian besar disebabkan oleh industrialisasi yang tidak hanya terjadi di kota besar namun juga 

terjadi di kawasan perkotaan kecil. Kawasan perkotaan kecil muncul dan berkembang di setiap 

kecamatan dikarenakan adanya perkembangan modernisasi. Kawasan Perkotaan kecil memainkan 

peran penting dalam pembangunan dikarenakan memiliki keunikan dalam banyak aspek. Oleh 

karena itu, pembangunannya harus dipertimbangkan berdasarkan fungsi dan dalam konteks 

transformasi desa-kota. Dalam mengembangkan kawasan perkotaan kecil dapat dilihat berdasarkan 

ketersediaan fasilitas dan hasil produksi yang dimiliki sehingga dapat memberikan manfaat bagi 

kawasan di sekitarnya. 

Dalam penelitian ini, wilayah studi yang digunakan adalah Kabupaten Pekalongan 

termasuk dalam kawasan pengembangan Petanglong yang diarahkan sebagai Pusat Kegiatan 

Wilayah, dalam pengembangannya, Kawasan Petanglong memiliki arah kebijakan yaitu 

“Pengembangan Wilayah Petanglong Berbasis Industri Pengolahan Kreatif dan Pertanian dengan 

Berlandaskan Prinsip Pembangunan Berkelanjutan”. Sehingga, dalam penelitian ini ditujukan 

untuk memberikan arahan pengembangan Kawasan perkotaan kecil dalam meningkatkan dan 

memanfaatkan Kawasan perkotaan kecil dalam memperkuat aktivitas pertanian pedesaan sehingga 

pada tahap awal akan dilakukan analisis terhadap jenis komoditas dan karakteristik produksi 

ekonomi, tahap selanjutnya adalah menganalisis ketersediaan fasilitas sosial, dari dua tahap 

tersebut akan dihasilkan analisis berupa potensi keterkaitan aktivitas sosial dan ekonomi sehingga 

dihasilkanlah rumusan potensi dan peran penguatan keterkaitan desa kota di Kabupaten 

Pekalongan. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa inisiasi atau rekomendasi terhadap 

kawasan perkotaan kecil berdasarkan fasilitas dan komoditas sehingga diusulkan adanya 

penambahan sebuah fungsi promosi pengolah, pendukung, integrasi dan dilihat berdasrkan 

keterkaitan satu sama lain baik berdasarkan kecamatan maupun kabupaten. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap Kawasan perkotaan kecil memiliki berbagai peran 

dan fungsi yang berbeda sehingga diperlukan adanya penambahan fungsi promosi untuk mendukung 

Kawasan perkotaan kecil tersebut. diharapkan dengan adanya analisis ini dapat digunakan sebagai 

arahan dalam pengembangan Kawasan perkotaan kecil dalam memberikan perkembangan bagi 

Kawasan di sekitarnya. 
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